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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

 

Penggunaan antibiotik injeksi pada bayi yang dirawat di neonatal 

intensive care unit (NICU) adalah bagian integral dari manajemen klinis di 

ruang NICU. Terutama pada neonatus yang lahir prematur atau dengan 

berat badan lahir rendah (BBLR), mereka sangat rentan terhadap berbagai 

komplikasi, sehingga antibiotik sering digunakan sebagai langkah 

pengobatan. Namun, pemberian antibiotik injeksi yang tidak tepat, baik dari 

segi dosis maupun durasi, dapat meningkatkan beban biaya perawatan serta 

menambah durasi rawat inap yang tidak diperlukan (Jihan, Syarif dan Fajri, 

2022). 

Antibiotik injeksi sering digunakan untuk perawatan pasien 

neonatus di NICU. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan standar, 

seperti pemilihan jenis yang kurang tepat atau durasi yang lebih panjang 

dari yang diperlukan, berpotensi meningkatkan biaya perawatan. Hal ini 

bukan hanya menambah beban bagi pasien dan rumah sakit, tetapi juga 

dapat menghambat efisiensi alokasi sumber daya rumah sakit (Nadila, Fajri 

dan Nizami, 2022).
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Penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian dan optimalisasi 

penggunaan antibiotik injeksi dapat membantu rumah sakit menghemat 

biaya. Dengan mengevaluasi jenis antibiotik yang digunakan serta durasi 

dan dosis yang diberikan, rumah sakit dapat mengurangi penggunaan yang 

tidak rasional dan fokus pada antibiotik yang lebih efisien. Evaluasi ini tidak 

hanya berdampak pada kualitas perawatan pasien, tetapi juga dapat 

menghasilkan penghematan biaya yang signifikan, baik dalam pengadaan 

obat maupun biaya terkait lama perawatan di NICU (Aisyah dan Nadjib, 

2017). 

Penggunaan antibiotik pada bayi di NICU memerlukan penyesuaian 

dan optimalisasi dosis yang cermat, terutama karena sediaan antibiotik yang 

tersedia umumnya dirancang untuk dewasa. Bayi, terutama neonatus, 

memiliki kondisi fisiologis yang berbeda seperti fungsi organ yang belum 

matang, sehingga membutuhkan penyesuaian dosis yang ketat. Antibiotik 

yang digunakan sering kali harus direkonstitusi atau diencerkan untuk 

menghasilkan dosis yang sesuai dengan berat badan dan kondisi pasien bayi 

(Lukman dkk., 2021; Felix, Setiadi dan Setiawan, 2019). 

Masalah yang muncul dalam penyiapan antibiotik untuk bayi adalah 

dosis yang digunakan sering kali lebih kecil dari dosis dewasa, sehingga sisa 

obat yang tidak digunakan harus dibuang karena tidak lagi steril. Hal ini 

menjadi tantangan karena sisa obat akan terbuang. Evaluasi penggunaan 

dosis antibiotik yang tepat untuk bayi perlu dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan obat (Felix, Setiadi dan Setiawan, 2019; Nastiti, 
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Puspitasari dan Nurulita, 2022). 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang merupakan salah satu 

rumah sakit rujukan di Sumatera Selatan yang menyediakan perawatan 

intensif bagi neonatus. Melakukan penyesuaian pada pola penggunaan 

antibiotik yang lebih efisien pada pasien NICU dapat membantu RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang untuk mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan efektivitas perawatan neonatus. Evaluasi yang berkelanjutan 

mengenai penggunaan antibiotik di NICU akan memberikan peluang bagi 

rumah sakit untuk meminimalkan pengeluaran tanpa mengurangi kualitas 

pelayanan di ruang NICU RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, 

sehingga dapat meringankan beban finansial bagi pasien yang harus 

membayar sendiri biaya pengobatannya. 

 

B. Perumusan Masalah 

 

 

Masalah yang muncul dalam penyiapan antibiotik untuk bayi adalah 

dosis yang digunakan sering kali lebih kecil dari dosis dewasa, sehingga sisa 

obat yang tidak digunakan harus dibuang. Sisa obat ini harus dibuang karena 

risiko kontaminasi, menyebabkan kerugian ekonomi dan inefisiensi sumber 

daya. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang penggunaan obat 

antibiotik injeksi pada pasien newborn di ruang NICU RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang yang berdampak terhadap biaya perawatan 

dan kemungkinan penghematan biaya jika dilakukan penyesuaian 

penggunaan antibiotik yang lebih efektif. Maka dapat dirumuskan 
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permasalahan dalam penelitian adalah bagaimana gambaran sistem 

penggunaan antibiotik injeksi di ruang NICU RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang ? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi 

kesesuaian dan efisiensi penggunaan antibiotik injeksi pada pasien di ruang 

NICU RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, dengan harapan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

2.  Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi jenis antibiotik injeksi yang paling sering 

digunakan di ruang NICU RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

2. Mengidentifikasi penggunaan antibiotik injeksi di ruang NICU 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang sudah sesuai dengan 

pedoman klinis, baik dari segi jenis, dosis, maupun durasi 

penggunaan. 

3. Menghitung sisa sediaan antibiotik injeksi yang tidak terpakai di 

ruang NICU RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang agar lebih 

efisien. 

 

 

 



5 
 

 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan gambaran penggunaan 

antibiotik injeksi pada neonatus di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang  dan 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya tentang penggunaan antibiotik pada 

neonatus serta diharapkan memberikan manfaat RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang dalam meningkatkan kualitas layanan di ruang NICU melalui penerapan 

terapi antibiotik yang lebih efisien.  
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